
 

118 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alberta, L. T., Tia, D., Tyas, P., Muafiroh, A., & Yuniarti, S. (2021). Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Kejadian Tuberkulosis Paru di Wilayah Puskesmas 
Pacarkeling Surabaya. Jurnal Penelitian Kesehatan (JPK), 19(1), 20–25.  

Ali, S. M., Kandaou, G. D., & Kaunang, W. P. J. (2019). Faktor - Faktor yang 
Berhubungan dengan Kepatuhan Berobat Penderita TB Paru di Wilayah 
Kerja Puskesmas Siko Kota Ternate. Stikes Graha Medika Nursing 
Journals, 2(1), 1–10.  

Amina, Dwi Handoko,  dan D. D. (2019). Gambaran Epidemiologi Penyakit 
Tuberkulosis Paru Di Poliklinik Paru RSUD Dr. H. Chasan Boisoirie 
Ternate Tahun 2018. Kierahara Medical Journal, 1(1), 31–37. 

Amran, R., Abdulkadir, W., & Madania, M. (2021). Tingkat Kepatuhan 
Penggunaan Obat Anti Tuberkulosis Pada Pasien Di Puskesmas 
Tombulilato Kabupaten Bone Bolango. Indonesian Journal of 
Pharmaceutical Education, 1(1), 57–66.  

Andika, F., & Rosdiana, E. (2016). Kepatuhan Berobat Pasien Tuberkulosis 
Paru di Puskesmas Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya Treatment 
Compliance of Tuberculosis Patients in Puskesmas Trienggadeng Pidie 
Jaya District. Journal of Healthcare Technology and Medicine, 2(1), 59–
66. 

Andriati, R., & Sudrajat, A. (2020). Analisis Faktor Kepatuhan Terapi Obat Anti 
Tuberkulosis Kombinasi Dosis Tetap Pada Penderita Tuberkulosis Di 
Puskesmas Serpong 1 Kota Tangerang Selatan. Edu Dharma Journal, 
4(2), 53–77.  

Anskar, M. S., Nurjannah, & Marthoenis. (2020). Analisis Public Stigma dengan 
Kepatuhan Pengobatan Pasien TB Paru di Kabupaten Nagan Raya. Jurnal 
Aceh Medika, 5(2), 37–48. 

As’hab, P. P., & Keliat, B. A. (2020). Faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
klien terhadap pengobatan tuberkulosis resistan obat. Jurnal Ilmu 
Keperawatan Jiwa, 3(2), 149-159 p. 

Asriati, A., Alifariki, L. O., & Kusnan, A. (2019). Faktor Risiko Efek Samping 
Obat dan Merasa Sehat Terhadap Ketidakpatuhan Pengobatan Penderita 
Tuberkulosis Paru. Jurnal Kesehatan Perintis, 6(2), 134–139. 



119 
 

 
 

Asriati, & Alifariki, L. O. (2019). Faktor Risiko Ketidakpatuhan Pengobatan 
penderita Tuberkulosis Paru di Kota Kendari. Jurnal Keperawatan 
Terapan, 05(02), 103–110. 

Christy, B. A., Susanti, R., & Nurmainah. (2022). Hubungan Tingkat Kepatuhan 
Minum Obat Pasien Tuberkulosis Terhadap Efek Samping Obat Anti 
Tuberkulosis (OAT). Jurnal Syifa Sciences and Clinical Research, 4(2), 
484–493.  

Depkes Ri. (2005). Pedoman Nasional Penanggulangan Tuberkulosis: Dirjen 
Depkes RI. 

Depo, M. (2022). Faktor yang Berhubungan dengan Kepatuhan Berobat 
Penderita Tuberkulosis Paru di Kota Sorong. Jurnal Tekno Sains, 11(2), 
174–183.  

Dhewi, G. I., Armiyati, Y., & Supriyono, M. (2015). Hubungan Antara 
Pengetahuan, Sikap Pasien dan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan 
Minum Obat pada Pasien TB Paru di BPKM Pati. Jurnal Kesehatan, 3(1). 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. (2022). Profil Kesehatan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 

Dinas Kesehatan Kabupaten Bone. (2022). Profil Kesehatan Kabupaten Bone. 

Fagundez, G., Perez-freixo, H., Eyene, J., Momo, J. C., Biyé, L., Esono, T., 
Ondó, M., Ayecab, M., Benito, A., Aparicio, P., & Herrador, Z. (2016). 
Treatment Adherence of Tuberculosis Patients Attending Two Reference 
Units in Equatorial Guinea. PLoS ONE, 10, 1–13.  

Fang, X., Shen, H., Hu, W., Xu, Q., Jun, L., Zhang, Z., Kan, X., & Wu, G. (2019). 
Prevalence of and Factors Influencing Anti- Tuberculosis Treatment Non-
Adherence Among Patients with Pulmonary Tuberculosis : A Cross- 
Sectional Study in Anhui Province , Eastern China. Clinical Research, 25, 
1928–1935.  

Herawati, C., Abdurakhman, R. N., & Rundamintasih, N. (2020). Peran 
Dukungan Keluarga, Petugas Kesehatan dan Perceived Stigma dalam 
Meningkatkan Kepatuhan Minum Obat pada Penderita Tuberculosis Paru. 
Jurnal Kesehatan Masyarakat Indonesia, 15(1), 19.  

Hutajulu, J. (2019). Hubungan Perilaku dengan Kepatuhan Minum Obat Pada 
Penderita Tuberkulosis Paru di Puskesmas Helvetia Tahun 2018. Jurnal 
Health Reproductive, 4(2), 1–8. 



120 
 

 
 

Kadek, S., Theresia, I., & Gabrilinda, A. Y. (2018). Pengaruh Efek Samping Oat 
(Obat Anti Tuberculosis) Terhadap Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien 
Tbc Di Puskesmas. IJurnal Keperawatan Suaka Insan (JKSI), 3(2), 1–12. 

Kemenkes RI. (2019). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2019. In Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia (p. 497). 

Kemenkes RI. (2011). Pedoman Nasional Pengendalian Tuberkulosis.  

Lasutri, D. G., Noviadi, P., & Gustina, E. (2021). Tuberkulosis Paru di Wilayaj 
Kerja Puskesmas Balai Agung Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2021. 
Jurnal Mutiara Kesehatan Masyarakat, 6(2), 69–82. 

Madjid, A., Syafar, M., Arsunan, A. A., Maria, I. L., Abdullah, M. T., S, S. R., & 
Mallongi, A. (2019). Effectiveness of Flipchart to Improve Knowledge and 
Attitude about Tuberculosis on Mandar Etnic in Majene District West 
Sulawesi. EBSCO, 10(10), 1582–1586.  

Majid, A., Syafar, M., Arsunan, A. A, & Maria, I. L. (2019). Effect of Knowledge 
and Attitude Factors on Tuberculosis Incidents in Mandar Ethnic in The 
District of Majene West Sulawesi. Indian Journal of Public Health, 10(8). 

Madjid, A., Syafar, M., Arsunan, A. A., & Maria, I. L. (2019). Social determinants 
and tuberculosis incidents on empowerment case finding in Majene 
district. Enfermería Clínica, 30(54), 136–140.  

Mudigdo, A., & Adriani, R. B. (2017). Nutrition Status, Treatment Compliance, 
Family Income, and Family Support, on the Cure of Tuberculosis in 
Mojokerto, East Java. Journal of Epidemiology and Public Health, 2(2), 
141–153. 

Mujamil, Sety, L. O. M., Zainuddin, A., & Kusnan, A. (2021). Analisis Faktor 
Yang Berhubungan Terkait Kepatuhan Minum Obat Pasien Tuberkulosis 
Paru BTA+ di Masa Pandemi Covid 19 di Puskesmas Wilayah Kota 
Kendari. Nursing Update, 12(2), 1–14. 

Nopiayanti, G., Falah, M., & Lismayanti, L. (2022). Faktor-Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Tingkat Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita TB 
di Kota Tasikmalaya. Healthcare Nursing Journal, 4(1), 243–247.  

Pujiastuti, Y. E., & Sumaningrum, N. D. (2019). Theory of Goal Attainment 
(Imogene M. King) Sebagai Basis Analisis Faktor Patuh Minum Obat TB 
Paru di Kabupaten Kediri. Jurnal Ners Dan Kebidanan, 6(3), 268–275.  



121 
 

 
 

Rahayu, H. P., Ulfa, L., & Azijah, I. (2019). Determinan Kepatuhan Pengobatan 
Pada Penderita Tb Di Poli Tb Puskesmas Kecamatan Cipayung Jakarta 
Timur. JUKMAS : Jurnal Kesehatan Masyarakat, 3(1), 60–68.  

Rahmi, N., Medison, I., & Suryadi, I. (2017). Hubungan Tingkat Kepatuhan 
Penderita Tuberkulosis Paru dengan Perilaku Kesehatan , Efek Samping 
OAT dan Peran PMO pada Pengobatan Fase Intensif di Puskesmas 
Seberang Padang September 2012 - Januari 2013. Jurnal Kesehatan 
Andalas, 6(2), 345–350.  

Rahmi, U. (2020). Analisis Faktor Kepatuhan Berobat Penderita Tuberculosis 
Paru di Bandung. Wiraraja Medika : Jurnal Kesehatan, 10(1), 23–28.  

Ramadaniati,  siti nur, & Hassan, A. (2017). Faktor-Faktor yang Berhubungan 
dengan Tingkat Kepatuhan Pengobatan Pasien TB Paru Terkonfirmasi 
Bakteriologis di Puskesmas Unyur dan Puskesmas Kilasah Kota Serang 
Tahun 2016. Scientium, 6(1), 59–74. 

Ratnasari, D., Budi, Y., & Sakti, H. (2015). The Correlation of Health Education 
to Attitude and Behavior Changes on Tuberculosis Patients Treated in The 
Area of Karanganyar Health Center. Psycho Idea, 13(2), 22–33. 

Retnowati, E., Dikdayani, L., Asrroyo, T., & Mundriyastutik, Y. (2021). 
Hubungan Efek Samping Obat Anti Tuberkulosis Kombinasi Paket 4 
Terhadap Tingkat Kepatuhan Pasien Tuberkulosis Di Instalasi Rawat 
Jalan Puskesmas Jiken Kabupaten Blora. URECOL, 1103–1109. 

Ruru, Y., Matasik, M., Oktavian, A., Senyorita, R., Tarigan, L. H., Werf, M. J. 
Van Der, & Tiemersma, E. (2018). Factors associated with non-adherence 
during tuberculosis treatment among patients treated with DOTS strategy 
in Jayapura , Papua Province , Indonesia. Global Health Action, 11(1), 1–
8.  

Rusman, & K, S. B. (2019). Faktor yang Mempengaruhi Penderita TB Paru 
terhadap Kepatuhan Minum Obat Anti Tuberkulosis di Puskesmas 
Jatisawit Indramayu. Afiasi : Jurnal Kesehatan Masyarakat, 4(1), 33–40. 

 

Samory, U. S., Yunalia, E. M., Suharto, I. P. S., & Nurseskasatmata, S. E. 
(2022). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Pasien 
Terhadap Pengobatan Tuberkulosis Paru Di Puskesmas Urei-Faisei 
(URFAS). Indonesian Health Science Journal, 2(1), 37–45. 



122 
 

 
 

Sari, I. D., Mubasyiroh, R., Supardi, S., Penelitian, P., Pengembangan, D., 
Daya, S., Kesehatan, P., Balitbangkes, K., & Ri, J. (2016). Hubungan 
Pengetahuan dan Sikap dengan Kepatuhan Berobat pada Pasien TB Paru 
yang Rawat Jalan di Jakarta Tahun 2014. Media Litbangkes, 26(4), 243–
248. 

Siregar, I., Siagian, P., Effendy, E., Kesehatan, D., Utara, T., Tapanuli, K., 
Medan, U., Paru, D., Kedokteran, F., Sumatera, U., Medan, U., Psikiatri, 
D., Kedokteran, F., Sumatera, U., & Medan, U. (2019). Dukungan 
Keluarga meningkatkan Kepatuhan Minum Obat pada Penderita 
Tuberkulosis Paru di Kabupaten Tapanuli Utara The Relationship of 
Family Support with Medication Adherence in Patients with Pulmonary. 
Jurnal Kedokteran Brawijaya, 30(4), 309–312. 

Sugiono. (2017).   Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat 
Kepatuhan Pengobatan pada Penderita tuberkulosis Paru. Wawasan 
Kesehatan, 3(2), 22–32. 

Syahridal, Kartini, & Haris, H. (2020). Faktor yang Berhubungan dengan Drop 
Out Pengobatan pada Penderita Tuberkulosis (TB) Paru di Puskesmas 
Bontonompo II Kabupaten Gowa. Jurnal Promotif P, X(X), 59–65. 

Tesfahuneygn, G., Medhin, G., & Legesse, M. (2015). Adherence to Anti ‑ 
tuberculosis treatment and treatment outcomes among tuberculosis 
patients in Alamata District , northeast Ethiopia. BMC Research Notes, 
8(503), 1–11.  

Trilianto, A. E., Hartini, Shidiq, P., & F.R, H. (2020). Hubungan Dukungan 
Keluarga dengan Kepatuhan Pengobatan Klien Tuberkulosis di 
Kabupaten Bondowoso. Jurnal Ilmu Kesehatan MAKIA, 10(1), 1–9. 

Tripuji, I., Farm, S., Farm, M., & Izza, B. N. (2020). Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kepatuhan Pengobatan Penderita TB Paru Di Puskesmas 
Wonoayu Kabupaten Sidoarjo Penyakit Tuberkulosis ( TB ) merupakan 
yang masih menjadi perhatian dunia . Menurut laporan World pada 20 
High Burden Country. Jurnal Farmasi Indonesia, xx(xx). 

Tukayo, I. J. H., Hardyanti, S., & Madeso, M. S. (2020). Faktor Yang 
Mempengaruhi Kepatuhan Minum Obat Anti Tuberkulosis Pada Pasien 
Tuberkulosis Paru Di Puskesmas Waena. Jurnal Keperawatan Tropis 
Papua, 3(1), 145–150.  

WHO. (2020). Global Tuberculosis Report: World Health Organization. 



123 
 

 
 

Wiratmo, P. A., & Setyaningsih, W. (2021). Riwayat Pengobatan, Efek 
Samping Obat dan Penyakit Penyerta Pasien Tuberkulosis Paru Terhadap 
Tingkat Kepatuhan Berobat. CoMPHI Journal: Community, 2(1), 30–36.  

Woimo, T. T., Yimer, W. K., Bati, T., & Gesesew, H. A. (2017). The prevalence 
and factors associated for anti-tuberculosis treatment non-adherence 
among pulmonary tuberculosis patients in public health care facilities in 
South Ethiopia : a cross-sectional study. BMC Public Health, 17(269), 1–
10.  

Zainurridha, Y. A. (2022). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketidakpatuhan 
Minum Obat Pada Pasien Tuberkulosis Paru. Medical Journal of Al-Qodiri, 
7(1), 5–8. 

Zhou, C., Chu, J., Liu, J., Tobe, R. G., Gen, H., Wang, X., Zheng, W., & Xu, L. 
(2012). Adherence to Tuberculosis Treatment among Migrant Pulmonary 
Tuberculosis Patients in Shandong , China : A Quantitative Survey Study. 
PLoS ONE, 7(12), 1–6. 



 

 
 

 

 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1. Informed Consent 

 

FORMULIR PERSETUJUAN INFORMAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama     : 

Tanggal lahir/umur   : 

Alamat    :  

No. Hp    : 

 

Telah dijelaskan tentang tahap ini dari penelitian yang berjudul “Faktor yang 

Berhubungan dengan Kepatuhan Pengobatan Pasien TB Paru di Kabupaten 

Bone” maka Saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian 

yang akan dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Program Studi S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin atas 

nama Putri Rahmi Nur Khasanah dan bersedia untuk menjawab pertanyaan 

dengan jujur. Selain itu, Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data 

yang diperoleh dari saya sebagai informan akan terjamin dan menyetujui 

semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat 

dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak 

mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami 

akan menyelesaikannya secara kekeluargaan. 

 

Makassar, ………………….2022 

 

 

                    ( ……………………………….. ) 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

KUESIONER 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN PENGOBATAN TB 

PARU DI KABUPATEN BONE 

 

KARAKTERISTIK DEMOGRAFI RESPONDEN 

1 No. Responden ……………………………. (Diisi oleh peneliti) 

2 Nama/inisial ……………………………………………………………. 

3 Usia ……………………………………………………………. 

4 Alamat ……………………………………………………………. 

5 Jenis Kelamin a. Laki-laki           b.  perempuan    

6 Pendidikan 
a. Tidak sekolah     d. Tamat SMA 
b. Tamat SD           e. Tamat PT (S1) 
c. Tamat SMP         f. Tamat PT (S2/S3) 

 

7 Pekerjaan 

a. Tidak Bekerja 
b. PNS / TNI / Polri / BUMN / BUMD 
c. Pegawai Swasta 
d. Wiraswasta 
e. Petani/ Nelayan / Buruh 
f. Pensiun 

 

PENGETAHUAN 

No
. 

Pernyataan Benar Salah  

1 

Penyakit TB merupakan penyakit 

yang disebabkan karena 

kebiasaan merokok. 
   



 
 

 
 

 

2 
Bakteri TB tidak dapat menular 

melalui darah. 
   

3 

Pemeriksaan dahak dilakukan 

sebanyak 3 kali mulai dari awal 

gejala hingga sembuh. 

   

4 

Menutup mulut saat bersin dan 

tidak meludah sembarangan 

merupakan upaya pencegahan 

penyakit TB. 

   

5 

Batuk berdahak selama lebih dari 

dua minggu merupakan gejala 

peyakit TB. 

   

6 
Pengobatan TB dilakukan selama 

2 s/d 4 bulan. 
   

7 
Rapid test merupakan metode 

pemeriksaan TB. 
   

8 
Efek samping penyakit TB Paru 

yaitu urine berwarna kemerahan. 

 

 

 

 
  

9 

Pengobatan TB terdiri atas 2 

tahap yaitu tahap awal dan tahap 

intensif. 

   

10 
Penyakit TB bisa sembuh jika 

tetap rutin berobat. 
   

 

SIKAP 

 

Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda pilih! 

(S =Setuju, TS = Tidak Setuju) 

 

No Pernyataan S TS  

1 

Penyakit TB merupakan 

penyakit yang sangat 

berbahaya karena bisa 

menular ke orang lain. 

   



 
 

 
 

2 
Pengobatan TB memberikan 

manfaat bagi saya. 
   

3 

Saya tetap minum obat 

meskipun tidak ada yang 

mengingatkan. 

   

4 

Walaupun saya sudah tidak 

batuk, saya tetap harus minum 

obat  sesuai resep dokter. 

   

5 

Saya tetap harus 

memeriksakan kesehatan 

walaupun sudah dinyatakan 

sembuh. 

   

6 

Saya akan tetap mengambil 

obat walaupun tidak ada yang 

mengingatkan. 

   

7 

Saya tidak pernah merasa 

jenuh selama menjalani 

pengobatan. 

   

8 
Saya yakin bisa sembuh 

setelah menjalani pengobatan. 
   

9 

Saya tetap memakai masker 

untuk mencegah penularan 

penyakit TB Paru. 

   

10 

Saya menerima kenyataan 

bahwa saya menderita 

penyakit TB Paru. 

   

 

EFEK SAMPING OBAT 

 

Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda pilih! 

 

No Pertanyaan Ya Tidak  

1 

Apakah saat mengkonsumsi 

obat anda merasakan 

mual/muntah ? 

   



 
 

 
 

2 

Apakah saat mengkonsumsi 

obat anda mengalami 

gangguan pencernaan ? 

   

3 

Apakah saat mengkonsumsi 

obat anda mengalami 

kencing/urine berwarna merah  

? 

   

4 

Apakah saat mengkonsumsi 

obat anda mengalami 

nyeri/sendi ? 

   

5 

Apakah saat mengkonsumsi 

obat anda mengalami kurang 

nafsu makan ? 

   

6 

Apakah saat mengkonsumsi 

obat anda mengalami 

kesemutan ? 

   

7 

Apakah saat mengkonsumsi 

obat anda mengalami debar 

jantung yang berlebihan ? 

   

8 

Apakah saat mengkonsumsi 

obat anda mengalami gatal-

gatal hingga muncul bintik-

bintik merah pada kulit ? 

   

 

DUKUNGAN KELUARGA 

 

Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda pilih! 
 

No Pernyataan Ya Tidak  

1 

Keluarga mengingatkan saya 

untuk beristirahat dengan 

cukup. 

   

2 
Keluarga selalu menyiapkan 

obat saya. 
   

3 

Keluarga memberikan pujian 

kepada saya ketika saya 

meminum obat secara teratur. 

   



 
 

 
 

4 

Keluarga memotivasi saya 

untuk minum obat dengan 

teratur. 

   

5 

Keluarga memberitahukan 

saya bahaya yang akan terjadi 

jika saya tidak rutin meminum 

obat. 

   

6 

Keluarga selalu mengingatkan 

saya untuk selalu rutin minum 

obat. 

   

7 

Keluarga selalu menyediakan 

makanan yang disarankan 

oleh dokter/petugas 

kesehatan. 

   

8 

Keluarga selalu menyediakan 

waktu untuk mengantar saya 

pergi berobat.   

   

 

PERAN PETUGAS KESEHATAN 

 

Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda pilih! 
 

No Pernyataan Ya Tidak  

1 
Petugas bersikap ramah dalam 

melayani. 
   

2 

Petugas menjelaskan aturan 

minum obat yang benar dan 

gejala efek samping yang 

mungkin dialami. 

   

3 

Kesediaan petugas dalam 

mendengar keluhan anda dan 

memberikan solusi. 

   

4 

Petugas memberikan 

penyuluhan kesehatan kepada 

anggota keluarga anda. 

   

5 
Petugas memberikan motivasi 

kepada pasien untuk selalu 
   



 
 

 
 

tepat waktu dalam mengambil 

obat ke puskesmas.. 

 

KEPATUHAN PENGOBATAN TB PARU 
 

Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda pilih! 
 

No Pertanyaan Ya Tidak  

1 

Saya pernah lupa untuk 

meminum obat 

 

Alasan……………………… 

   

2 

Saya pernah dengan sengaja 

tidak meminum obat 

 

Alasan……………………… 

   

3 

Saya pernah mengurangi 

atau melebihi jumlah butir 

obat dari jumlah obat yang 

harus diminum 

 

Alasan……………………… 

   

4 

Saya pernah tidak tepat 

waktu untuk minum obat atau 

waktu minum obat selalu 

beruba-ubah 

 

Alasan……………………… 

   

5 

Saya pernah minum obat tidak 

sesuai dengan frekuensi 

yang dianjurkan 

Alasan……………………… 

   

6 

Saya pernah membuang obat 

TB paru 

 

Alasan……………………… 

   



 
 

 
 

7 

Saya pernah terlambat 

mengambil obat ke 

puskesmas dari waktu yang 

telah ditentukan 

 

Alasan……………………… 

   

8 

Saya pernah terlambat untuk 

memeriksakan dahak ulang 

dari waktu yang telah 

ditentukan 

 

Alasan……………………… 

   



 
 

 
 

Lampiran 2. Output/Hasil Analisis Univariat 

 

 

 

 

 

 

Umur 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >40 tahun 45 26.3 26.3 26.3 

40-49 tahun 27 15.8 15.8 42.1 

50-59 tahun 37 21.6 21.6 63.7 

>60 tahun 62 36.3 36.3 100.0 

Total 171 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah/Tamat SD 49 28.7 28.7 28.7 

SMP 26 15.2 15.2 43.9 

SMA 79 46.2 46.2 90.1 

Perguruan Tinggi 17 9.9 9.9 100.0 

Total 171 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequ

ency 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 52 30.4 30.4 30.4 

Petani/Nelayan/Buruh 62 36.3 36.3 66.7 

PNS/TNI/POLRI/BUMN/BUMD 12 7.0 7.0 73.7 

WIraswasta 45 26.3 26.3 100.0 

Total 171 100.0 100.0  

 

Jenis_Kelamin 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 111 64.9 64.9 64.9 

Perempuan 60 35.1 35.1 100.0 

Total 171 100.0 100.0  



 
 

 
 

Pengetahuan Pasien 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 94 55.0 55.0 55.0 

Kurang Baik 77 45.0 45.0 100.0 

Total 171 100.0 100.0  

 

Sikap Pasien 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 119 69.6 69.6 69.6 

Kurang Baik 52 30.4 30.4 100.0 

Total 171 100.0 100.0  

 

Efek Samping Obat 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 131 79.5 79.5 79.5 

Berat 40 20.5 20.5 100.0 

Total 171 100.0 100.0  

 

Dukungan Keluarga 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 121 70.8 70.8 70.8 

Kurang Baik 50 29.2 29.2 100.0 

Total 171 100.0 100.0  

 

Peran Petugas 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 146 85.4 85.4 85.4 

Kurang Baik 25 14.6 14.6 100.0 

Total 171 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
 

                                   Kepatuhan Pengobatan TB Paru 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Patuh 122 71.3 71.3 71.3 

Tidak Patuh 49 28.7 28.7 100.0 

Total 171 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Output/Hasil Analisis Bivariat 

Variabel Pengetahuan_Pasien * Kepatuhan_Pengobatan_TB_Paru  

 

Crosstabulation 

 Kepatuhan Pengobatan 

Total 
Patuh 

Tidak 

Patuh 

Pengetahuan Pasien Baik Count 72 22 94 

% within Pengetahuan 

Pasien 

76.6% 23.4% 100.0% 

Kurang Baik Count 50 27 77 

% within Pengetahuan 

Pasien 

69.4% 35.1% 100.0% 

Total Count 122 49 171 

% within Pengetahuan 

Pasien 

71.3% 28.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.815a 1 .093   

Continuity Correctionb 2.274 1 .132   

Likelihood Ratio 2.807 1 .094   

Fisher's Exact Test    .126 .066 

Linear-by-Linear 

Association 

2.799 1 .094   

N of Valid Cases 171     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 22.06. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Variabel Sikap_Pasien * Kepatuhan_Pengobatan_TB_Paru 

 

Crosstabulation 

 Kepatuhan Pengobatan 

Total Patuh Tidak 

Patuh 

Sikap Pasien Baik Count 92 27 119 

% within Sikap Pasien 77.3% 22.7% 100.0% 

Kurang Baik Count 30 22 52 

% within Sikap Pasien 57.7% 42.3% 100.0% 

Total Count 122 49 171 

% within Sikap Pasien 71.3% 28.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.813a 1 .009   

Continuity Correctionb 5.887 1 .015   

Likelihood Ratio 6.571 1 .010   

Fisher's Exact Test    .016 .008 

Linear-by-Linear 

Association 

6.773 1 .009   

N of Valid Cases 171     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.90. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Variabel Efek_Samping_Obat * Kepatuhan_Pengobatan_TB_Paru 

 

Crosstabulation 

 Kepatuhan Pengobatan 

Total 
Patuh 

Tidak 

Patuh 

Efek Samping Obat Ringan Count 98 33 131 

% within Efek Samping 

Obat 

74.8% 25.2% 100.0% 

Berat Count 24 16 40 

% within Efek Samping 

Obat 

60.0% 40.0% 100.0% 

Total Count 122 49 171 

% within Efek Samping 

Obat 

71.3% 28.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.287a 1 .070   

Continuity Correctionb 2.603 1 .107   

Likelihood Ratio 3.150 1 .076   

Fisher's Exact Test    .076 .055 

Linear-by-Linear 

Association 

3.268 1 .071   

N of Valid Cases 171     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.46. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Variabel Dukungan_Keluarga * Kepatuhan_Pengobatan_TB_Paru 

 

Crosstabulation 

 Kepatuhan Pengobatan 

Total 
Patuh 

Tidak 

Patuh 

Dukungan Keluarga Baik Count 95 26 121 

% within Dukungan 

Keluarga 

78.5% 21.5% 100.0% 

Kurang Baik Count 27 23 50 

% within Dukungan 

Keluarga 

54.0% 46.0% 100.0% 

Total Count 122 49 171 

% within Dukungan 

Keluarga 

71.3% 28.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.398a 1 .001   

Continuity Correctionb 9.234 1 .002   

Likelihood Ratio 9.951 1 .002   

Fisher's Exact Test    .003 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

10.338 1 .001   

N of Valid Cases 171     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.33. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Variabel Peran_Petugas_Kesehatan * Kepatuhan_Pengobatan_TB_Paru 

 

Crosstabulation 

 Kepatuhan Pengobatan 

Total 
Patuh 

Tidak 

Patuh 

Peran Petugas Baik Count 109 37 146 

% within Peran Petugas 75.7% 25.3% 100.0% 

Kurang Baik Count 13 12 25 

% within Peran Petugas 52.0% 48.0% 100.0% 

Total Count 122 49 171 

% within Peran Petugas 71.3% 28.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.360a 1 .021   

Continuity Correctionb 4.309 1 .038   

Likelihood Ratio 4.961 1 .026   

Fisher's Exact Test    .030 .022 

Linear-by-Linear 

Association 

5.329 1 .021   

N of Valid Cases 171     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.16. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Output/Hasil Analisis Multivariat 

 

ANALISIS MULTIVARIAT 

     

 
B S.E Wald df Sig. Exp(B) 

95% CI for EXP (B) 

Lower Upper 

Step 

1a 

Sikap 

Pasien 

1.335 .405 
10.892 1 .001 3.801 1.720 8.398 

Dukungan 

Keluarga 

1.426 .401 
12.623 1 .000 4.163 1.896 9.145 

Peran 

Petugas 

Kesehatan 

1.145 .487 
5.537 1 .019 3.142 1.211 8.154 

Constant -5.957 1.155 
26.584 1 .000 .003   

.    a. Variables(s) entered on step 1: Sikap Pasien, Dukungan Keluarga, Peran Petugas Kesehatan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 5. Distribusi Pertanyaan Responden 

Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan 

 

 

Pengetahuan 
Jumlah Responden  

n % 

Peyakit TB Paru disebabkan karena kebiasaan 
merokok 
  Benar 
  Salah 
Bakteri TB Paru dapat menular melalui darah 
  Benar 
  Salah 
Pemeriksaan dahak dilakukan sebanyak 3 kali mulai 
dari awal gejala hingga sembuh 
  Benar 
  Salah 
Menutup mulut saat bersin dan tidak meludah 
sembarangan merupakan upaya pencegahan penyakit 
TB Paru 
  Benar 
  Salah 
Batuk Berdahak selama lebih dari dua minggu 
merupakan gejala penyakit TB Paru 
  Benar 
  Salah 
Pengobatan TB Paru dilakukan selama 2 s/d 4 bulan 
  Benar 
  Salah 
Rapid Test merupakan metode pemeriksaan TB Paru 
  Benar 
  Salah 
Efek samping penyakit TB Paru yaitu urine berwarna 
kemerahan 
  Benar 
  Salah 
Pengobatan TB Paru terdiri atas 2 tahap yaitu tahap 
awal dan tahap intensif 
  Benar 
  Salah 
Penyakit TB Paru bisa sembuh jika tetap rutin berobat 
  Benar 
  Salah 

 
 

98 
73 

 
78 
93 
 
 

82 
89 
 
 
 

155 
16 

 
 

84 
87 
 

82 
89 

 
89 
82 
 
 

113 
58 
 
 

80 
91 

 
168 
3 

 
 

57,3 
42,7 

 
45,6 
54,4 

 
 

48,0 
52,0 

 
 
 

90,6 
9,4 

 
 

49,1 
50,9 

 
48,0 
52,0 

 
52,0 
48,0 

 
 

66,1 
33,9 

 
 

46,8 
53,2 

 
89,2 
1,8 

Total 171 100,0 



 
 

 
 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Sikap 

 

 

Sikap 
Jumlah Responden  

n % 

Peyakit TB Paru merupakan penyakit yang sangat 
berbahaya karena bisa menular ke orang lain 
 Setuju  
 Tidak Setuju 
Pengobatan TB Paru memberikan manfaat bagi saya 
  Setuju 
  Tidak Setuju 
Saya tetap minum obat meskipun tidak ada yang 
mengingatkan  
  Setuju 
  Tidak setuju 
Walaupun saya sudah tidak batuk saya tetap harus 
minum obat sesuai resep 
  Setuju 
  Tidak setuju 
Saya tetap harus memeriksakan kesehatan walaupun 
sudah dinyatakan sembuh 
  Setuju 
  Tidak Setuju 
Saya tetap mengambil obat walaupun tidak ada yang 
mengingatkan 
  Setuju 
  Tidak Setuju 
Saya tidak pernah merasa jenuh selama menjalani 
pengobatan 
  Setuju 
  Tidak Setuju 
Saya yakin bisa sembuh setelah menjalani 
pengobatan 
  Setuju 
  Tidak Setuju 
Saya tetap memakai masker untuk mecegah penularan 
penyakit TB Paru 
  Setuju 
  Tidak Setuju 
Saya menerima kenyataan bahwa saya menderita 
penyakit TB Paru 
  Setuju 
  Tidak Setuju 

 
 

130 
41 

 
137 
34 
 
 

140 
31 

 
 

114 
57 

 
 

109 
62 
 
 

127 
44 
 
 

108 
63 
 
 

152 
19 

 
 

146 
25 
 
 

142 
29 

 
 

76,0 
24,0 

 
80,1 
19,9 

 
 

81,9 
18,0 

 
 

66,7 
33,3 

 
 

63,7 
36,3 

 
 

74,3 
25,7 

 
 

63,2 
36,8 

 
 

88,9 
11,1 

 
 

85,4 
11,1 

 
 

83,0 
17,0 

 

Total 171 100,0 



 
 

 
 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Efek Samping Obat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efek Samping Obat 
Jumlah Responden  

n % 

Apakah anda merasakan mual/muntah? 
 Ya  
 Tidak 
Apakah anda mengalami gangguan pencernaan? 
 Ya  
 Tidak 
Apakah anda mengalami kencing/urine berwarna 
merah? 
 Ya  
 Tidak 
Apakah anda mengalami nyeri sendi? 
 Ya  
 Tidak 
Apakah anda mengalami kurang nafsu makan? 
 Ya  
 Tidak 
Apakah anda mengalami kesemutan? 
 Ya  
 Tidak 
Apakah anda mengalami debar jantung berlebihan? 
 Ya  
 Tidak 
Apakah anda mengalami gatal-gatal hingga muncul 
bintik-bintik merah pada kulit? 
 Ya  
 Tidak 
 

 
15 

156 
 

14 
157 

 
 

0 
171 

 
18 

153 
 

22 
149 

 
0 

171 
 

0 
171 

 
 

7 
164 

 
8,8 

91,2 
 

8,2 
91,8 

 
 
0 

100,0 
 

10,5 
89,5 

 
12,9 
87,1 

 
0 

100,0 
 
0 

100,0 
 
 

4,1 
95,9 

Total 171 100,0 



 
 

 
 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga 

 

 

 

 

 

 

Dukungan Keluarga 
Jumlah Responden  

n % 

Keluarga mengingatkan saya untuk beristirahat 
dengan cukup  

 Ya  
 Tidak 
Keluarga selalu menyiapkan obat saya 
 Ya  
 Tidak 
Keluarga memberikan pujian ketika minum obat 
teratur 
 Ya  
 Tidak 
Keluarga selalu memotivasi untuk minum obat teratur 
 Ya  
 Tidak 
Keluarga memberitahukan bahaya jika tidak minum  
obat dengan teratur 
 Ya  
 Tidak 
Keluarga selalu mengingatkan untuk rutin minum obat 
 Ya  
 Tidak 
Keluarga selalu menyiapkan makanan sesuai saran 
dokter/petugas kesehatan 
 Ya  
 Tidak 
Keluarga selalu menyediakan waktu untuk mengantar 
saya pergi berobat 
 Ya  
 Tidak 
Apakah anda mengalami gatal-gatal hingga muncul 
bintik-bintik merah pada kulit? 
 Ya  
 Tidak 
 

 
 

165 
6 

 
140 
31 
 
 

166 
5 

 
166 

         5 
 

 
148 
23 

 
160 
11 
 
 

166 
5 
 
 

0 
171 

 
 

135 
36 

 
 

96,5 
3,5 

 
81,9 
18,1 

 
 

97,1 
2,9 

 
97,1 
2,9 

 
 

86,5 
13,5 

 
93,6 
6,4 

 
 

97,1 
2,9 

 
 
0 

100,0 
 

 
79,9 
21,1 

Total 171 100,0 



 
 

 
 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Peran Petugas Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Petugas Kesehatan 
Jumlah Responden  

n % 

Petugas bersikap ramah dalam melayani 
 Ya  
 Tidak 
Petugas menjelaskan aturan minum obat yang benar 
dan efek samping obat 
 Ya  
 Tidak 
Petugas bersedia dalam mendengar keluhan dan 
memberikan solusi 
 Ya  
 Tidak 
Petugas memberikan penyuluhan  
 Ya  
 Tidak 
Petugas memberikan motivasi untuk mengambil obat 
tepat waktu di puskesmas 
 Ya  
 Tidak 
 

 
 

165 
6 

 
162 
9 
 
 

171 
0 

 
153 

        18 
 

 
163 
8 
 

 
 

96,5 
3,5 

 
84,7 
5,3 

 
 

100 
0 

 
89,5 
10,5 

 
 

95,3 
4,7 

 

Total 171 100,0 



 
 

 
 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Kepatuhan Pengobatan TB Paru 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepatuhan Pengobatan 
Jumlah Responden  

n % 

Saya pernah lupa minum obat 
 Ya  
 Tidak 
Saya pernah dengan sengaja tidak minum obat 
 Ya  
 Tidak 
Saya pernah mengurangi/melebihi jumlah obat yang 
harus diminum 
 Ya  
 Tidak 
Saya pernah tidak tepat waktu minum obat atau waktu 
minum obat selalu berubah-ubah 
 Ya  
 Tidak 
Saya pernah minum obat tidak sesuai dengan 
frekuensi yang dianjurkan 
 Ya  
 Tidak 
Saya pernah membuang obat TB paru 
 Ya  
 Tidak 
Saya pernah terlambat mengambil obat di puskesmas 
dari waktu yang telah ditentuka 
 Ya  
 Tidak 
Saya pernah terlambat memeriksakan dahak ulang di 
puskesmas dari waktu yang telah ditentukan 
 Ya  
 Tidak 

 
23 

148 
 

22 
149 

 
 

14 
157 

 
 

14 
       157 
 

 
11 

160 
 

171 
0 
 
 

20 
151 

 
 

30 
141 

 
13,5 
86,5 

 
12,9 
87,1 

 
 

8,2 
91,8 

 
 

8,2 
91,8 

 
 

6,4 
93,6 

 
100,0 

0 
 

 
11,5 
88,3 

 
 

17,5 
82,5 

Total 171 100,0 



 
 

 
 

 

Lampiran 6. Rekomendasi Persetujuan Etik Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 7. Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 8. Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10. Selesai Penelitian dari Puskesmas Watampone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11. Selesai Penelitian dari Puskesmas Cenrana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12. Selesai Penelitian dari Puskesmas Ulaweng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14. Riwayat Hidup 
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